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This study aims to analyze the factors causing literacy delays, especially
reading skills, in fourth-grade students at SD 5 Bae. This study used a
descriptive qualitative approach through observation, interviews, and
documentation techniques. The results showed that several students had
difficulty recognizing letters, distinguishing sounds (phonemes), reading
words fluently, and understanding the content of the reading. Factors
causing literacy delays stem from internal aspects of students such as low
phonological abilities and minimal reading motivation, as well as external
factors such as lack of parental guidance, a minimal literacy environment
at home, and traditional reading learning methods. In addition, the lack
of use of interesting learning media also influences students' low reading
interest. Based on these findings, individual reading assistance efforts,
literacy habits at school, increasing the role of parents, and the use of
varied learning methods and media are needed so that students' basic
literacy skills can improve optimally.

Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab
keterlambatan literasi khususnya kemampuan membaca, pada siswa kelas
1V SD 5 Bae. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
mengenali huruf, membedakan bunyi (fonem), membaca kata secara
lancar, serta memahami isi bacaan. Faktor penyebab keterlambatan
literasi berasal dari aspek internal siswa seperti rendahnya kemampuan
fonologis dan minimnya motivasi membaca, serta faktor eksternal seperti
kurangnya pendampingan orang tua, minimnya lingkungan literasi di
rumah, dan metode pembelajaran membaca yang masih tradisional.
Selain itu, kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik
turut memengaruhi rendahnya minat baca siswa. Berdasarkan temuan ini,
diperlukan upaya pendampingan membaca secara individual, pembiasaan
literasi di sekolah, peningkatan peran orang tua, serta penggunaan
metode dan media pembelajaran yang variatif agar kemampuan literasi
dasar siswa dapat meningkat secara optimal.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan dilakukan secara sengaja, dengan
tanggung jawab penuh yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak, sehingga timbul respons
dari kedua belah pihak agar anak dapat mencapai tujuan yang diharapkan, serta berlangsung secara
berulang dan terus menerus (Rosita & Karma, n.d.). Kemampuan membaca dalam dunia
pendidikan merupakan sebuah keterampilan mendasar yang sangat menentukan keberhasilan
belajar siswa pada jenjang selanjutnya. Membaca tidak hanya sekadar melafalkan huruf saja, tetapi
juga memahami isi dan makna dari bacaan (Luthfa, n.d.). Pendidikan tidak hanya bertujuan
mencerdaskan, tetapi juga memastikan peserta didik mampu menghadapi tantangan akademik
maupun sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan sangat
ditentukan oleh bagaimana proses belajar berlangsung secara konsisten dan bermakna bagi siswa.

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah salah satu caranya adalah dengan mencapai
kemampuan membaca yang baik dalam belajar bahasa Indonesia (Nugraheni & Setiawati, 2024).
Menurut Nahak (2022), pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan generasi yang berkualitas
dan memiliki daya saing tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang
wajib diajarkan dalam pendidikan di Indonesia. Dalam Kurikulum 2013, Bahasa Indonesia
ditempatkan sebagai pelajaran utama dan harus diajarkan lebih dulu dibandingkan pelajaran
lainnya. Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh siswa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Annaurotin et al., n.d.-
a). Pada tingkat pendidikan dasar, kemampuan membaca tidak hanya berfungsi sebagai
keterampilan bahasa, tetapi juga sebagai jembatan bagi penguasaan mata pelajaran lain. Oleh karena
itu, kesulitan membaca pada tahap awal pendidikan menjadi indikator penting dalam menentukan
keberhasilan akademik siswa secara keseluruhan (Aitem et al., 2025).

Literasi pada hakikatnya merupakan suatu hal yang rumit, melibatkan banyak hal, tidak hanya
sekedar melafalkan tulisan, namun pula melibatkan kegiatan visual, berfikir, psikolinguistik, dan
metakognitif (Nugraheni & Ahsin, n.d.). Sehingga hal ini dijadikan sebagai kegiatan inti dalam
pembelajaran. Tujuan utama setiap pembaca adalah untuk memahami semua informasi yang
terkandung dalam teks bacaan, sehingga dapat memberikan pengetahuan (pengembangan
intelektual) untuk masa depan pembaca itu sendiri (Siregar et al., n.d.). Menurut (Triandy, n.d.)
Literasi adalah satu dari empat kemampuan bahasa pokok dan merupakan satu bagian atau

komponen dari komunikasi tulisan. Membaca diartikan sebagai usaha memahami, menggunakan,
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merefleksi, dan melibatkan diri dalam berbagai jenis teks untuk mencapai suatu tujuan(Sciences,
n.d.). Pendekatan literasi tidak hanya fokus pada keterampilan membaca secara teknis (mengenali
huruf dan kata), tetapi juga mencakup pemahaman isi, penafsiran pesan, serta refleksi terhadap
makna cerita bacaan (Aini et al., 2025). Kemampuan literasi yang baik akan membuat seseorang
lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Karena itu, bagi seorang pelajar, memiliki
kemampuan membaca yang cukup sangat penting agar bisa memahami dan memperoleh makna
dari informasi yang diberikan secara lebih baik. Membaca bukan hanya tentang kemampuan
mengenali kata-kata, tetapi juga tentang kemampuan memahami pesan yang terkandung dalam teks
yang dibaca (Pada et al., n.d.). Membaca merupakan hal yang penting untuk dikuasai sebagai
kemampuan yang paling dasar untuk mengumpulkan informasi dari sumber informasi melalui
media kata-kata atau bahan tulis, dengan membaca seseorang akan dapat menambah wawasannya,
hal ini sejalan yang dinyatakan oleh Sinaga 2023, bahwa membaca merupakan kegiatan yang

dilakukan dalam Upaya memperoleh pengetahuan dan menambah wawasan (Nomor, n.d.).

UNESCO melakukan survei pada tahun 2014, hasilnya menunjukkan bahwa indeks membaca
masyarakat Indonesia adalah 0,001. Artinya, dari 1.000 orang Indonesia, hanya ada 1 orang yang
membaca secara serius. Indonesia berada di peringkat terendah kedua, hanya sedikit lebih baik
dibanding Botswana di Afrika. Pada 2015, Forum Ekonomi Dunia (WEF) juga merilis laporan
tentang keterampilan yang harus dikuasai untuk menghadapi abad ke-21, seperti literasi,
kompetensi, dan karakter. Hasil survei The World’s Most Literate Nations (WMLN) 2016
menunjukkan bahwa minat baca di Indonesia berada di peringkat 62 dari 70 negara. Rendahnya
budaya literasi di Indonesia membuat pendidikan di Indonesia tertinggal dari negera-negara
tetangga (Hasanah et al., n.d.).

Salah satu masalah yang paling umum dihadapi oleh siswa adalah keterlambatan dalam
membaca, hal ini dapat menyebabkan kesulitan belajar ditingkat Pendidikan yang lebih tinggi. Pada
penelitian kali ini, peneliti mendapat kesempatan untuk melakukan observasi di SD N 5 Bae, Kudus.
Dalam observasi peneliti pada tanggal 22 oktober 2025 menemukan beberapa siswa kelas IV yang
mengalami keterlambatan membaca. Beberapa siswa kesulitan membaca kata demi kata hal itu
menghambat proses belajar siswa. Peristiwa ini menunjukkan bahwa ada banyak factor yang
mempengaruhi perkembangan keterampilan membaca siswa baik dalam segi individu maupun
lingkungan sekitar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apasaja faktor-faktor yang membuat siswa
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mengalami kesulitan membaca serta upaya penanganan kesulitan membaca yang dialami oleh
siswa. Tujuan ini penting karena kemampuan membaca merupakan dasar dari seluruh proses
pembelajaran, sehingga ketika siswa tidak mampu membaca dengan baik, mereka akan kesulitan
memahami materi pelajaran lainnya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa tertinggal jauh dari
teman-temannya dan berdampak pada kepercayaan diri serta motivasi belajar mereka. Pemahaman
yang jelas mengenai penyebab kesulitan membaca juga diperlukan agar guru dapat menentukan
strategi yang lebih tepat saat memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami hambatan
literasi. Selain itu, orang tua juga dapat mengetahui bentuk dukungan apa yang perlu diberikan di
rumah untuk membantu perkembangan literasi anak. Dengan mengetahui faktor penyebab dan
langkah penanganannya, proses pembelajaran diharapkan dapat berlangsung lebih efektif dan sesuai

dengan kebutuhan siswa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif ialah metode yang berlandaskan pada filsafat
postpostivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti ialah
sebagai instrumen kunci (Annaurotin et al., n.d.-b). Penelitian deskriptif menganalisis dan
membandingkan semua data atau keadaan subjek pada objek penelitian yang bersifat aktual. Untuk
menjawab rumusan masalah penelitian ini, digunakan referensi seperti buku dan artikel jurnal
ilmiah yang relevan. Studi kepustakaan dipilih karena penelitian ini merupakan tahap awal dalam
memecahkan permasalahan yang akan diteliti selanjutnya. Data penelitian diperoleh dari buku-buku
referensi dan artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian ini (Ummabh, n.d.). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 di Sekolah Dasar 5 Bae yang berjumlah 10 siswa. Teknik
dan alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: (a) Teknik Observasi,
observasi adalah mengemukakan observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung
terhadap suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam
tahap yang meliputi berbaagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang menggunakan
pengindraan. (b) Teknik Wawancara, wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih
yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan
pihak lainnya sebagai interviewee dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi

atau mengumpulkan data. (c) Teknik Dokumentasi, dokumentasi adalah sumber data yang
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digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film gambar, dan karya-karya

monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian (Luthfiyah, n.d.).

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

SD 5 BAE berlokasi di Desa Bae Krajan Rt.02 Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah
di tengah lingkungan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan, kreativitas, dan
semangat belajar. Peneliti melakukan observasi pada tanggal 22 oktober 2025, pada bagian ini
peneliti akan menyajikan data hasil temuan di lapangan terkait analisis keterlambatan literasi dasar
pada siswa kelas IV di SD 5 Bae. Keterlambatan literasi membaca tidak bisa dipahami sebagai satu
penyebab saja, melainkan ada beberapa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi literasi
siswa, aspek utama dari gangguan berbahasa ini yang termasuk dalam faktor internal adalah tataran
fonologis, yang merujuk pada sistem bunyi dalam bahasa, meliputi cara bunyi dihasilkan, diterima,
dan diorganisasikan dalam kata dan kalimat (Salma Rosyidah et al., 2025). Analisis kemampuan
dasar membaca menunjukkan bahwa ada sebagian kecil siswa mengalami kesulitan memetakan
bunyi-huruf, ketidak mampuan memecah atau menggabungkan fonem, lambat mengenali kata dan
frasa, sehingga kesadaran fonologis yang rendah akan menghambat otomatisasi dalam membaca,
menyebabkan siswa harus menguraikan setiap kata secara perlahan dan berulang-ulang (Susilowati
et al., 2025).

Faktor internal yang pertama yakni motivasi instrinsik membaca siswa yang masih rendah, data
observasi memperlihatkan bahwa siswa kurang menunjukkan ketertarikan membaca, jarang
memilih aktivitas membaca secara mandiri dan mudah terdistraksi saat kegiatan literasi, hasil ini
sejalan dengan pendapat (Saragih A, Widayati . W., 2020) yang menyatakan bahwa Kemampuan
membaca yang rendah pada anak SD disebabkan karena kurangnya motivasi intrinsik pada kegiatan
membaca. Pemahaman yang mendalam tentang motivasi instrinsik bukan sekedar kebutuhan bagi
siswa dan guru, tetapi juga merupakan kunci dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang
bermakna dan memuaskan bagi siswa sekolah dasar (Nurishlah et al., n.d.). Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi minimnya literasi siswa ialah, siswa kesulitan konsentrasi dan regulasi diri,
beberapa siswa memperlihatkan kesulitan mempertahankan perhatian pada bacaan Panjang, focus
yang mudah terganggu, serta kurangnya strategi belajar mandiri. Regulasi diri merupakan variable

penting dalam mempengaruhi hasil literasi siswa, menurut (M Thohirudin et., al 2019) makin tinggi
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dan intensif pelaksanaan regulasi diri siswa dan motivasi belajar siswa, maka makin tinggi pula
prestasi akademik siswa tersebut.

Faktor eksternal seperti kurangnya pendampingan orang tua dan lingkungan rumah yang kurang
mendukung juga berpengaruh besar. Guru perlu jalin komunikasi yang baik dengan orang tua,
karena sebagian besar waktu anak dihabiskan dengan orang tua di rumah, sehingga diperlukan kerja
sama yang luar biasa, agar orang tua lebih memperhatikan anak-anaknya saat belajar (Riyanto et
al., 2022). Keluarga menjadi pengaruh utama dan pertama dalam kehidupan, pertumbuhan, serta
perkembangan seorang individu dan bertanggung jawab untuk terus memotivasi anak dalam belajar
(Lativah et al., 2025). Di sisi lain, pembelajaran membaca di kelas masih menggunakan metode
tradisional dan belum didukung oleh media yang menarik, menyebabkan siswa cepat bosan dan
kurang termotivasi. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlambatan literasi tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan individual siswa, tetapi juga oleh lingkungan keluarga dan strategi pembelajaran
di sekolah. Upaya bersama sangat diperlukan melalui pendampingan membaca individual,
penggunaan media yang variatif, penguatan program literasi sekolah, serta keterlibatan orang tua
agar keterampilan membaca siswa dapat meningkat secara bertahap (Berliana et al., n.d.).

Bimbingan belajar tambahan bisa menjadi salah satu cara guru dalam mengatasi masalah
keterlambatan membaca peserta didik. Bimbingan belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk
membantu siswa menyelesaikan masalah dalam hal belajar. Bimbingan belajar dilakukan dengan
suasana belajar-mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar (Dasar, n.d.). Guru
juga dapat memberikan perhatian dan motivasi kepada peserta didik sangat diperlukan, agar peserta
didik dapat belajar dengan penuh semangat dan antusias. Motivasi Adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu (Fernando et al., n.d.).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa guru adalah aktor utama
yang memainkan perannya dan menemukan solusi atas permasalah siswa dan mempu berkreasi,
berinovasi untuk menciptakan serangkaian cara, tingkah laku, dalam pelaksanaan pembelajaran
untuk merespon kebutuhan siswa agar proses pembelajarannya dapat berjalan efektif dan kondusif

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD 5 Bae, dapat disimpulkan bahwa
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keterlambatan literasi dasar, khususnya kemampuan membaca, dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Dari sisi internal, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengenali
huruf, membedakan bunyi fonem, membaca kata secara lancar, serta memahami isi bacaan karena
rendahnya kemampuan fonologis dan motivasi belajar. Dari sisi eksternal, yaitu lingkungan
keluarga yang kurang mendukung, minimnya pendampingan orang tua, serta kurangnya budaya
membaca di rumah turut mempengaruhi keterlambatan literasi siswa. Selain itu, pembelajaran di
sekolah yang masih menggunakan metode tradisional dan minim media pembelajaran membuat
proses membaca kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru,
siswa, dan orang tua melalui pendampingan membaca secara intensif, pembiasaan kegiatan literasi
di sekolah, serta penggunaan metode dan media pembelajaran yang variatif agar kemampuan literasi

dasar siswa dapat berkembang secara optimal.
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